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ABSTRAK 

Rufaidah, Inna, Lailatul, Maulidya. 2024. Pengaruh Strategi Problem Based 

Learning Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas IX MTsN 1 Malang. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, 

Universitas Agama Ialam. Pembimbing 1: Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. 

Pembimbing 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 

Kata Kunci: Strategi Problem Based Learning, Hasil Belajar Fiqih 

Hasil belajar siswa erat kaitannya dengan kemampuan mengajar seorang 

guru dan merupakan alat ukur untuk melihat apakah proses pembelajaran tersebut 

telah mencapai tujuan pembelajara. Keterampilan mengajar guru memiliki 

pengaruh terhadap hasil belajar siswa, untuk mencapai pembelajaran yang efektif, 

seorang guru harus memiliki dan menguasai keramilan dasar mengajar, salah satu 

keterampilam mengajar ialah mengadakan variasi pembelajaran melaluai berbagai 

komponen seperti metode mengajar. Masih terdapat berbagai kendala dalam proses 

pembelajaran seperti metode pembelajaran yang monoton. Salah satu metode 

pembelajaran yang dapat memotivasi siswa, meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis dan melibatkan siswa dalam pembelajaran ialah metode probmen based 

learnig. 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengaruh strategi problem based 

learning terhadap  hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas IX di MTsN 

1 Malang dibandingkan dengan kelas kontrol. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif yang merupakan metode penelitian yang menjelaskan 

fenomena menggunakan data-data numerik, kemudian dianalisis. Penelitian ini 

termasuk dalam penelitian yang menggunakan teknik simple random sampling 

dalam pengambilan sampel, dalam pengumpulan data melalui tes yang terbagi 

dalam dua tes yaitu: postest dan pretest. Sedangkan teknis analisis data meliputi (1) 

uji normalitas, (2) uji validitas, (3) relabilitas, (4) uji homogenitas dan, (5) uji t. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari pendekatan 

belajar metode problem based learning terhadap hasil belajar Fiqih kelas IX di 

MTsN 1 Malang, dari analisis yang telah dilakukan pada pengujian hipotesis maka 

dilakukan uji t yang menunjukkan taraf signifikansi (2-tailed)<0,05 yang 

maknanya koefisien regrensi diterima (hipotesis tidak dapat ditolak), pada 

peneletian ini uji hipotesis yang telah dilakukan menunjukkan hasil pengujian 

hipotesis dengan uji t diperoleh nilai sig(2tailed) dengan nilai .000 yang dapat 

diartikan adanya pengaruh metode problem based learning terhadap hasil belajar 

siswa pada mata pelajaran Fiqih kelas IX MTsN 1 Malang. 

 

 

 



 
 

ABSTRACT 

Rufaidah, Inna, Lailatul, Maulidya. 2024. The Effect of Problem Based Learning 

Strategy on Fiqh Learning Outcomes of Class IX MTsN 1 Malang. Thesis, 

Islamic Religious Education Study Program, Faculty of Islamic Religion, 

University of Natural Religion. Advisor 1: Dr. Ika Ratih Sulistiani, M.Pd. 

Advisor 2: Dr. Moh. Muslim, M.Ag. 

Keywords: Problem Based Learning Strategy, Fiqh Learning Outcomes 

Student learning outcomes are closely related to a teacher's teaching ability 

and are a measuring tool to see if the learning process has achieved learning 

objectives. Teacher teaching skills have an influence on student learning outcomes, 

to achieve effective learning, a teacher must have and master basic teaching skills, 

one of the teaching skills is to vary learning through various components such as 

teaching methods. There are still various obstacles in the learning process such as 

monotonous learning methods. One of the learning methods that can motivate 

students, improve critical thinking skills and involve students in learning is the 

problem-based learning method. 

This study aims to explain the effect of problem-based learning strategies 

on student learning outcomes in Fiqh class IX at MTsN 1 Malang compared to the 

control class. This research uses a quantitative approach which is a research method 

that explains phenomena using numerical data, then analyzed. This research is 

included in research that uses simple random sampling techniques in sampling, in 

data collection through tests which are divided into two tests, namely: postest and 

pretest. While data analysis techniques include (1) normality test, (2) validity test, 

(3) reliability, (4) homogeneity test and, (5) t test. 

The results showed that there was an effect of the problem-based learning 

approach on the learning outcomes of Fiqh class IX at MTsN 1 Malang, from the 

analysis that has been carried out on hypothesis testing, a t test is carried out which 

shows the significance level (2-tailed) <0.05 which means that the regression 

coefficient is accepted (the hypothesis cannot be rejected), in this study the 

hypothesis test that has been carried out shows the results of hypothesis testing with 

the t test obtained sig value (2-tailed) with a value of .000 which means that there 

is an effect of the problem-based learning method on student learning outcomes in 

Fiqh class IX MTsN 1 Malang. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Hasil belajar siswa erat kaitannya dengan kemampuan mengajar 

seorang guru, menurut (Mustiko & Trisnawati, 2021) keterampilan mengajar 

guru memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. Seorang guru perlu 

memahami dasar-dasar pengajaran untuk mendorong proses pembelajaran 

yang menarik dan menyenangkan. Untuk memfasilitasi proses 

pembelajaran yang efektif dan menyenangkan, seorang guru harus 

memahami dasar-dasar keterampilan mengajar. Untuk mencapai 

pembelajaran yang efektif, seorang guru harus memiliki dan menguasai 

keramilan dasar mengajar.  

Menurut (Ariyana, 2023) terdapat beberapa keterampilan dasar 

mengajar yaitu : (1) keterampilan dasar membuka dan menutup Pelajaran, 

(2) Keterampilan dasar menjelaskan, (3) ketampilan dasar mengadakan 

variasi, (4) keterampilan dasar memberi penguatan, (5) keterampilaan dasar 

bertanya, (6) keterampilaan dasar mengolaah kelas, (7) keterampilan dasar 

mengajar perorangan, (8) keterampilan dasar membimbing diskusi 

kelompok kecil.  Keterampilan guru dalam mengadakan variasi 

pembelajaran memalui komponen yang bisa diterapkan dalam proses 

pembelajaran adalah dengan metode mengajar, media belajar dan interaksi 

guru dengan siswa.  
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Dengan hal tersebut, guru bisa membuat proses pembelajaran yang 

menyenangkan, menarik, inovatif, kreatif dan sesusai dengan karakter serta 

kebutuhan siswa sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar siswa yang 

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa, guru juga dituntut tidak hanya 

mengajar jasa tapi juga harus mampu menggunaakan starategi pembelajaran 

yang tepat. Menurut Nata tujuan dari variasi metode belajar mengajar adalah 

untuk meningkatkan minat siswa dalam belajar, memfokuskan perhatian 

mereka pada instruktur, dan membuat kegiatan belajar mengajar menjadi 

lebih sukses (Pratiwi & Ediyono, 2019). Hasil belajar merupakan 

keterampilan yang dimiliki siswa setelah pengalaman pendidikan mereka. 

(Djonomiarjo, 2020).  Menurut Tyler (Zulfa Izza & Susilawati, 2020), evaluasi 

adalah sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan sejauh mana, 

dalam hal apa, dan bagian mana tujuan pendidikan sudah tercapai. Menurut 

Mardapi, kualitas pembelajaran dapat dilihat dari hasil penilaiannya (Zulfa 

Izza & Susilawati, 2020).  

Global Talent Competitiveness Index (GTCI) adalah pemeringkatan 

daya saing negara berdasarkan kemampuan atau talenta sumber daya 

manusia yang dimiliki negara tersebut, (Rochanah, 2021). Berdasarkan 

enam pilar yang dipertimbangkan dalam GTCI sebagai input dan output 

yaitu enable, attract, grow, retain, vocational and technical skill dan global 

knowledge. Berdasarkan enam pilar tersebut negara Asia Tenggara lainnya, 

khususnya anggota ASEAN dari 133 negara di dunia, Brunei Darussalam 

berada di urutan ke-41, Malaysia ke-45, Vietnam ke-74, Thailand ke-75, 

Filipina ke-80, Indonesia ke-82, Laos ke-99, dan Kamboja ke-103 (Dewi, P. 
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2023). Data tersebut menunjukkan bahwa kualitas dan indek kualitas 

Pendidikan indonesia masih rendah. Salah satu pilar yang digunakan GTCI 

sebagai pertimbagan untuk mengukur daya saing negara dasarkan 

kemampuan sumber daya manusia ialah dengan kemampuan untuk 

meningkatkan kopetensi diri melalui Pendidikan. 

Pendidikan mempunyai peran penting dalam mempengaruhi 

kemampuan sumber daya manusia, pendidikan memiliki fungsi untuk 

mengembangkaan kemampuan dan membentuk peradabaan bangsa yang 

jelas termaktub dalam peraturan UU 20/2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Melihat beberapa kajian penelitian seperti World’s Most Literate 

Nations dan Programme for International Student Assesment menunjukkan 

posisi Pendidikan Indonesia termasuk salah satu pringkat terrendah. Bila 

ditinjau lebih lanjut terkait kemampuan siswa Indonesia pada PISA 2018, 

kemampuan siswa dibagi menjadi beberapa kompetensi tingkat minimum 

atau lebih dan di bawahnya. Secara persentase, kurang lebih hanya 25% 

siswa Indonesia yang memiliki kompetensi membaca tingkat minimum atau 

lebih, hanya 24% yang memiliki kompetensi matematika tingkat minimum 

atau lebih, dan sekitar 34% siswa Indonesia yang memiliki kompetensi sains 

tingkat minimum atau lebih (Markus, 2019). 

Dari data tersebut ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kompetensi siswa baik faktor internal maupun eksternal, faktor internal 

antara lain motivasi diri untuk belajar, sifat kompetitif, resiliensi dan lain 

sebagainya. Dari faktor eksternal seperti praktik pengajaran guru, 

kelengkapan sarana prasarana, lingkungan belajar sekolah dan lain 
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sebagainya. Faktor-faktor tersebut dalam PISA 2018 juga dikaji melalui 

kuesioner siswa dan kuesioner sekolah dengan melihat jawaban kepala 

sekolah dan persepsi siswa terkait berbagai faktor tersebut (PISA 2022 Results 

(Volume II), 2023). (Kurniawati, 2022) juga menyebutkan faktor dari 

rendahnya pendidikan Indoseia diakibatkan oleh sejumlah faktor yakni 

faktor di lingkup makro dan mikro sebagai berikut, dalam lingkup makro a) 

Kurikulum yang membingungkan dan terlalu kompleks, b) Pendidikan yang 

Kurang Merata, c) Masalah Penempatan Guru, d) Rendahnya Kualitas 

Guru, e) Biaya Pendidikan yang mahal. Kemudian dalam lingkup mikro 

ialah a) Metode Pembelajaran yang Monoton, b) Sarana dan Prasarana 

Kurang Memadai, c) Rendahnya Prestasi siswa (Nur & Kurniawati, 2022). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya pendidikan Indonesia erat kaitannya dengan berapa faktor seperti 

praktik pengajaran guru, metode yang digunakan guru dalam 

menyampaikan pembelajaran serta kualitas guru, motivasi belajar dan 

sarana prasarana sekolah yang dapat mendukung keberlangsungan proses 

pembelajaran. Praktik pengajaran guru berkaitan dengan strategi guru 

dalam menyampaikan materi pembelajaran, pengaplikasian materi yang 

memiliki hubungan dengann kehidupan. Guru disini memiliki tanggung 

jawab sebagai pekerjaa professional, untuk menjadi guru professional harus 

kreatif, inovatif dan materi yang disampaikan dapat ditangkap oleh siswa 

(Wahyuni, 2020).  

Melalui pembelajaran yang inovatif siswa akan terfasilitasi untuk 

kemajuan proses belajar dan hasil belajar. Dari pembelajaran tersebut 
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mengharapkan siswa mampu berfikir kritis, pembelajaran inovatif 

beradaptasi dari model pembelajaran menyenaangkan, dengan meanamkan 

“Learning is fun” pada pemikiran siswa, tiadak ada siswa yang pasif di 

kelas, perasaan tertekan dan rasa bosan.  Melalui pembelajaran yang 

inovativ siswa diharapkan menggunakan penaralaan yang jerinh serta 

meampu dalam memecahkan masalah (Raharjo, 2018). Salah satu metode 

yang dapat memotivasi siswa serta dapat merangsang kemampuan berfikir 

siswa ialah metode problem based learning metode tersebut menyajikan 

masalah padaa awal pembelajaran sehingga di harapkan dapat 

meninngkatkan rasa kaingin tahuaan siswa dan kemampuan memecahkan 

masalah tersebut, dari masalah tersebut siswa akan merasa tertantang untuk 

menyelesaikanya. 

Salah satu strategi pembelajaran yang dapat mendorong minat 

belajar dan berpikir kritis siswa adalah metode problem based learning 

dimana paada metode pembelajaaran ini menyajikan masalah untuk 

dipecahkaan dengan kemampuan berfikir tinggi dengan cara belajar 

kelompok dalam menyelesaikan masalah. Pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah yang unik memberikan tantangan bagi siswa untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan yang harus dijawab untuk membantu 

mereka mengasah kemampuan pemecahan masalah (Subaktiyo & Sakti, 

2023a). Woa, mengatakan dengan menggunakan metode problem based 

learning kemungkinan untuk siswa dapat belajar bagaimana memecahkan 

masalah, mengevaluasi keadaan, dan memproses informasi yang mereka 

dapat (Subaktiyo & Sakti, 2023b). kelebihan dari metode problem based 
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learning antara lain : Siswa didorong untuk dapat memecahkan masalah 

dalam saituasi nyata, Terlibat siswa dalam kegiatan pembelajaran, dapat 

membangun pengetahuan mereka sendiri. Siswa terbiasa menggunakan 

berbagai sumber informasi, termasuk internet, perpustakaan, wawancara, 

dan observasi langsung (Raharjo, 2018). Beberapa kelebihan dari metode 

ini disebutkan oleh (Ati & Setiawan, 2020) sebagai berikut Pemecahan 

masalah adalah teknik yang berguna untuk membantu siswa memahami apa 

yang mereka pelajari, membantu mereka mengembangkan dan bertanggung 

jawab atas pembelajaran mereka, membuat pembelajaran menjadi lebih 

menyenangkan, dan mendorong pemikiran kritis dengan menyesuaikan 

pengetahuan baru mereka. Terakhir, hal ini dapat memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk berpikir kritis. 

Telah terbukti oleh beberapa penelitian terdahulu dengan judul 

Efektivitas Strategi Problem based learning (PBL) terhadap Hasil Belajar 

Fiqih di Madrasah Aliyah al-Falah Limboto Barat, hasil penelitian tersebut 

menunjukkan nilai rata-rata pada ulangan harian satu yaitu 79,55 dan pada 

ulangan harian kedua nilai rata-rata harian peserta didik adalah 87,65dan 

dari aspek pisikomotorik nilai rata-rata peserta didik untuk penugasan 

individu pada ulangan harian pertama adalah 83,3. Nilai rata-rata peserta 

didik untuk kinerja pada ulangan harian kedua adalah 88,4. Dari hasil, 

pelaksanaan strategi Problem based learning (PBL) di Kelas X IPA 1 baik 

dari aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik adalah efektif digunakan 

dalam pembelajaran fiqih pada materi zakat  (Hikmawati et al., 

2023).Kemudian pada penelitian lain dengan judul Pengaruh Pembelajaran 
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Project Based Learning (PBL) Pada Materi Ekosistem Terhadap Sikap Dan 

Hasil Belajar Siswa SMAN 2 Malang, model pembelajaran Problem based 

learning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa yang di buktikan 

oleh sikap lebih tinggi 11,65% dari peserta didik yang diajar dengan 

pembelajaran konvensional, ada pengaruh strategi PBL terhadap 

pemahaman konsep siswa SMA Negeri 2 Malang. Siswa yang difasilitasi 

pembelajaran berbasis proyek memiliki pemahaman konsep lebih tinggi 

81,05% dari siswa yang diajar dengan pembelajaran konvensional 

(Darmawan, 2021a). 

Pada penelitian lain dengan judul Pengaruh Model Problem based 

learning (PBL) terhadap Hasil Belajar IPA Siswa di Sekolah Dasar, pada 

menelitian tersebut menunjukkan hasil dari perbandingaan nilai pretest dan 

posttest dari 25 siswa, nilai terendah (minimum) pada pretest adalah 15, dan 

nilai tertinggi (maksimum) adalah 80. Nilai posttest siswa berkisar antara 

80 (minimum) hingga 100 (maksimum), dengan 80 mewakili nilai terendah. 

Rata-rata (mean) dari nilai pretest dan posttest siswa, yang diketahui 

masing-masing adalah 41,40 dan 87,80, menunjukkan bahwa telah terjadi 

peningkatan hasil belajar. Rata-rata (mean) dari nilai siswa menunjukkan 

bahwa telah terjadi peningkatan hasil belajar.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang meneliti keefektifan metode 

problem based leraning memiliki pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Metode tersebut cocok digunakan di MTsN 1 Malang dengan beberapa 

kendala saat proses pembelajaran fiqih yang terjadi di kelas IX berupa 

beberapa masalah dalam proses pembelajaran seperti metode belajar yang 
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kurang sesuai dengan karakteristik siswa, kurangnya motivasi belajar siswa 

dan gaya belajar peserta didik yang beragam. Dalam hal itu penggunaaan 

metode problem based learning merupakan strategi pembelajaran yang 

tepat. Dengan menggunakan metode pembelajaran yang tepat diharapkan 

memiliki pengaruh terhadap peoses pembelajaran yang efektif serta 

tercapainya tujuan pembelajaran dengan optimal.  

Berdasarkan fakta dan peristiwa yang disebutkan di atas, peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Strategi 

Problem based learning Terhadap Hasil Belajar Fiqih Kelas IX MTsN 1 

Malang” 

B. Rumusan Masalah  

Dari latar belakang penelitiaan yang dijelaskan maka rumusan masalah 

penelitian yang dapat dirumuskan adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanan pembelajaran problem based learnig terhadap 

siswa Kelas IX MtsN 1 Malang? 

2. Bagaimana hasil pembelajaran problem based learnig pada mata 

pelajaran Fiqih Kelas IX MTsN 1 Malang? 

3. Adakah pengaruh pembelajaran problem based learnig terhadap hasil 

belajar Fiqih Kelas IX MTsN 1 Malang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan dari rumusan masalah diatas sehingga tujuan masalah ini 

adalah: 

1. Mendeskripsikan metode problem based learnig terhadap siswa di Kelas 

IX MTsN 1 Malang  
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2. Mendeskripsikan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Kelas 

IX MTsN 1 Malang 

3. Untuk mengetahui pengaruh metode problem based learnig terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih Kelas IX MTsN 1 Malang 

D. Hipotesis Penelitian  

Berdasarkan kajian teori dan rumusan masalah, hipotesis dalam penelitian 

ini adalah adanya pengaruh metode problem based learning terhadap hasil 

belajar siswa kelas IX mata pelajaran Fiqih di MTsN 1 Malang. 

E. Kegunaan Penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian yang ingin dicapai maka penelitian ini di 

harapkan memberikan manfaat, refrensi dan kontribusi pemikiran dalam 

pendidikan oleh karena itu kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritik 

Menambah refrensi metode pembelajaran dalam dunia pendidikan, 

sehingga sebagai salah satu upaya guru dalam meningkatkan keefektifan 

peoses pembelajaran dikelas dengan menggunakan metode 

pembelajaran yang menarik dan inovatif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran dengan maksimal.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru mata pelajaran Fiqih sebagai sumber informasi dan bahan 

rujukkan tentang pengaruh metode problem based learnig terhadap 

hasil belajar siswa. 

b. Untuk siswa diharpakan dapat termotivasi serta aktif bertanya dalam 

pembelajaran metode problem based learnig terhadap hasil belajar. 
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c. Bagi peneliti selanjutnya sebagai salah satu sumber refrensi 

mengenai pengaruh metode pembelajaran problem based learning. 

F. Definisi Operasional 

1. Metode Problem Based Learnig 

Metode problem based learnig ialah adalah pendekatan dalam 

belajar yang menawarkan masalah kepada siswa untuk diselesaikan dengan 

kemampuan berpikir tinnggi yang didasarkan pada pembelajaran 

konstruktivisme yang melibatkan siswa dalam mempelajari dan 

memecahkan masalah. Langkah-langkah dalam motede problem based 

learning yaitu: 

a. Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, guru membantu 

siswa menentukan masalah apa yang akan dipecahkan selama 

pembelajaran, meskipun guru sebenarnya telah menetapkan masalah 

tersebut.  

b. Mengorganisasikan siswa untuk belajar, di mana siswa akan meninjau 

masalah secara kritis berdasarkan perspektif mereka. 

c. Mengarahkan pemeriksaan individu dan pengumpulan, di mana guru 

membantu siswa pengganti mencari dan menggambarkan data yang 

berbeda untuk mengatasi masalah. 

d. Mempresentasikan hasil diskusi, dalam bagian ini siswa menyajikan 

hasil dari masalah agar dapat membuat kesimpulan bersama. 

e. Mengevaluasi proses penyelesaian masalah, guru dan peserta didik 

mengevaluasi kebenaran temuan siswa berdasarkan hasil dan menarik 

kesimpulan. 
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2. Hasil Belajar Fiqih  

Hasil pelajaran fiqih ialah kemampuan yang diperoleh siswa melalui 

proses pembelajaran yang mencakup pemahaman tentang hukum-

hukum syara’ yang mengatur hubungan manusia dengan Tuhannya, 

sesaama manusia, dirinya sendiri dan lingkungan hidup. 

Proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran problem 

based learing diterapkan pada mata pelajaaran fiqih materi sewa 

menyewa dan upah, indikator hasil belajar dari mata pelajaran fiqih, 

antara lain:  

a. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian sewa menyewa sewa 

menyewa (ijarah)  

b. Peserta didik mampu menjelaskan dasar hukum sewa menyewa  

c. Peserta didik mampu menyebutkan rukun ijarah  

d. Peserta didik mampu mengidentifikasi syarat-syarat ijarah  

e. Peserta didik mampu menguraikan hikmah ketentuan ijarah  

f. Peserta didik mampu menjelaskan pengertian upah  

g. Peserta didik mampu menjelaskan dasar hukum pemberian upah 

(ujrah) 

h. Peserta didik mampu mengidentifikasi rukun upah  

i. Peserta didik mampu mengidentifikasi hak dan kewajiban mu’jir dan 

musta’jir 

j. Peserta didik mampu menelaah hikmah pemberian upah 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan tujuan penellitian ini, hasil penngujian hipotesis dan 

pembahasan sebagaimana yang telah dijabarka pada bab-bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan, sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan metode problem based learning terhadap siswa kelas IX 

MTsN 1 Malang pada mata pelajaran Fiqih untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa memiliki beberapa tahap dalam menerapkan metode 

problem based learning, sebagai berikut: 

1) Memperkenalkan peserta didik pada masalah  

2) Mengorganisasikan peserta didik untuk mengidentifikasi masalah 

3) Mengarahkan penyelidikan individu dan kolektif 

4) Menngembangkan dan menyampaikan hasil penyelidikan 

5) Menganalisis dan menilai proses penanganan problem 

2. Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fiqih kelas IX di MTsN 

1 Malang diperoleh sebagai berikut: rata-rata nilai posttest hasil belajar 

Fiqih pada kelas eksperimen IX A di MTsN 1 Malang setelah diterapkan 

metode pembelajaran berbasis masalah adalah 95,36; rata-rata hasil 

belajar sebelum penerapan metode problem based learning adalah 

67,50; dan pada kelas kontrol diperoleh rata-rata nilai pretest 67,68 dan 

rata-rata nilai posttest 86,79. Berdasarkan peningkatan rata-rata hasil 

belajar pada mata pelajaran Fiqih kelas IX A dan IX C di MTsN 1 
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Malang, terbukti bahwa terdapat peningkatan rata-rata nilai posttest 

hasil belajar Fiqih pada kelas eksperimen 

3. Terdapat pengaruh dari pendekatan belajar dengan metode problem 

based learning terhadap hasil belajar Fiqih kelas IX di MTsN 1 Malang, 

dari analisis yang telah dilakukan untuk mennguji hipotesis maka 

dilakukan uji t yang menunjukkan taraf signifikansi (2-tailed)<0,05 

yang maknanya koefisien regrensi diterima (hipotesis tidak dapat 

ditolak), pada peneletian ini uji hipotesis yang telah dilakukan 

menunjukkan hasil pengujian hipotesis dengan uji t diperoleh nilai 

sig(2tailed) dengan nilai .000 yang dapat diartikan adanya pengaruh 

metode problem based learning terhadap hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Fiqih kelas IX MTsN 1 Malang 

B. Saran 

Beberapa saran yang dapat diberikan sebagai bahan dalam 

memperluas wawasan bagi pembaca, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi guru pengajar, mengimplementasikan metode problem based 

learning pada proses pembelajaran Fiqih di MTsN 1 Malang dapat di 

terapkan sebagai salah saru refrensi dalam proses belajar mengajar yang 

menarik dan inovatif untuk meningkatkan hasil belajar serta mencapai 

tujuan pembelajaran dengan maksimal. 

2. Bagi siswa, diharapkan bisa aktif dan terlibat dalam proses 

pembelajaran. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengembangkan penelitian ini untuk 

mengeksplor metode pebelajaran yang kreatif, inovatif sehingga dapat 
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memberikan kontribusi pemikiran pendidikan dan dapat memperkaya 

metode pembelajaran yang dapat bermanfaat bagi keberlangsungan 

proses pendidikan di negara kita. 
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